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ABSTRAK

Kata Kunci: Aktivitas, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kuantum Tipe Visual
Auditori Kinestetik (VAK)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas siswa dan hasil belajar
fisika siswa di kelas X3 MAN Sungai Gelam. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
yaitu kurangnya minat siswa dalam belajar fisika, sebagian besar siswa mengalami
kejenuhan dalam belajar. Akan tetapi ada beberapa siswa yang merasa nyaman dengan
belajar seperti ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa menyukai cara-cara belajar
yang berbeda-beda. Untuk itu peneliti mencoba menerapkan suatu model pembelajaran
yang interaktif dan menciptakan suasana belajar yang asyik dan menyenangkan bagi
siswa, yaitu model pembelajaran kuantum tipe VAK. Hal ini tentunya bertujuan untuk
meningkatkan minat siswa untuk belajar fisika dengan mengoptimalkan semua gaya
belajar yang dimiliki siswa dan secara tidak langsung akan mempengaruhi aktivitas
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model kuantum tipe
VAK dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa di kelas X3 MAN
Sungai Gelam. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam tiga siklus. Setiap siklus melalui tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif
yang diperolen melalui pengamatan terhadap aktivitas siswa dan pelaksanaan
pembelajaran melalui lembar observasi dan data kuantitatif yang diperoleh melalui
ulangan formatif pada setiap siklusnya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
pada setiap siklus. Peningkatan aktivitas siswa terlihat dari rata-rata persentase aktivitas
siswa pada siklus 1 47,3 % meningkat pada siklus Il menjadi 78,06 % dan meningkat lagi
pada siklus Il menjadi 85,07 %. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus |
56,70 dengan jumlah siswa yang berhasil sebanyak 12 orang (44,44%) meningkat pada
siklus Il menjadi 64,29 dengan jumlah siswa yang berhasil 15 orang (55,56%), kemudian
meningkat lagi pada siklus 111 menjadi 70,90 dengan jumlah siswa yang berhasil 22 orang
(81,48%)
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, sehingga akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya. Sekolah merupakan salah satu tempat
berlangsungnya proses pendidikan melalui kegiatan belajar mengajar antara guru dengan
siswa.

Interaksi antara guru dengan siswa diharapkan mampu mengembangkan potensi
yang dimiliki siswa. Dimana siswa diberi keleluasaan untuk dapat mengembangkan
potensi diri, bakat dan minat. Hal ini tentu tidak dapat terlepas dari peranan seorang
guru.

Untuk meningkatkan aktivitas siswa dan hasi belajar siswa tidaklah mudah. Data
nilai rata-rata ujian semester ganjil tahun 2013/2014 yang diperoleh siswa kelas X terlihat
data pada tabel 1.1 belum mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yakni 70.

Tabel 1.1 Nilai rata-rata ujian fisika siswa kelas X MAN Sungai Gelam semester ganjil tahun

2013/2014.
Kelas Rata-rata
X; 65,81
X5 67,12
X3 60,28

Sumber: Guru Bidang Studi Fisika MAN Sungai Gelam

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kelas X3 memiliki nilai rata-rata kelas paling
rendah dibanding dengan kelas lain. Menurut guru fisika di MAN Sungai Gelam
diperoleh keterangan bahwa rendahnya hasil belajar siswa ini disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya sebagian besar siswa kurang memahami materi yang diajarkan dan
kurang aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada saat pembelajaran
berlangsung hanya sebagian kecil siswa yang aktif, sementara siswa yang lain terkesan
malas untuk mengikuti proses pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan beberapa orang siswa kelas X3 didapat informasi
bahwa rendahnya hasil belajar fisika siswa dipengaruhi oleh rendahnya minat belajar
siswa, kurangnya rasa ingin tahu siswa terhadap materi fisika serta sebagian siswa kurang
menyukai proses belajar mengajar. Hal ini membuat sebagian siswa mengalami
kejenuhan dalam belajar.

Setiap siswa menyukai cara-cara belajar yang berbeda-beda. Ada siswa yang lebih
menyukai cara belajar dengan melihat (Visual), belajar dengan mendengar (Auditori)
atau belajar dengan gerak dan emosi (Kinestetik). Siswa yang tidak menyukai cara
belajar yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar akan cendrung pasif dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa tersebut kurang menyukai atau bosan terhadap proses
belajar mengajar. Hal ini menyebabkan konsep yang diberikan kurang dipahami dan
materi yang diterima siswa cepat terlupakan, sehingga menyebabkan nilai fisika siswa
rendah.

Berdasarkan kondisi yang dipaparkan di atas, dalam upaya meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa maka peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran kuantum
tipe Visual Audiotori Kinestetik (VAK). Menurut Nurhasanah (2010) pembelajaran
dengan model pembelajaran kuantum tipe VAK adalah suatu model pembelajaran yang
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memanfaatkan gaya belajar setiap individu dengan tujuan agar semua kebiasaan belajar
siswa akan terpenuhi. Model pembelajaran ini berprinsip untuk menjadikan situasi
belajar menjadi lebih nyaman dan menjanjikan kesuksesan bagi siswanya di masa depan.
Pembelajaran dengan model ini mementingkan pengalaman belajar secara langsung dan
menyenangkan bagi siswa. Pengalaman belajar secara langsung dengan cara belajar
dengan melihat (Visual), belajar dengan mendengar (Auditori) dan belajar dengan gerak
dan emosi (Kinestetik). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar langsung dengan bebas menggunakan ketiga
gaya belajar yang dimilikinya untuk mencapai pemahaman dan pembelajaran yang
efektif.

Pemanfaatan dan pengembangan potensi siswa dalam pembelajaran ini harus
memperhatikan kebutuhan dan gaya belajar siswa. Bagi siswa visual, akan mudah belajar
dengan bantuan media dua dimensi seperti menggunakan grafik, gambar, chart, model
dan semacamnya. Siswa auditori, akan lebih mudah belajar melalui pendengaran atau
sesuatu yang diucapkan atau dengan media audio. Sedangkan siswa dengan tipe
kinestetik, akan mudah belajar sambil melakukan kegiatan tertentu, misalnya eksperimen,
bongkar pasang, membuat model, memanipulasi benda dan sebagainya yang
berhubungan dengan sistem gerak.

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi fokus penelitian (purpose statement) ini
adalah penerapan model kuantum tipe Visual Audiotori Kinestetik dalam upaya
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa kelas X3 MAN Sungai Gelam Kab
Muaro Jambi.
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Il KAJIAN PUSTAKA

2.1 Belajar

Belajar dan mengajar merupakan dua kegiatan yang berbeda jika ditinjau dari
subjek yang melakukan kegiatan tersebut, tetapi pada proses pembelajaran keduanya
merupakan suatu kegiatan yang sejalan dan searah untuk mencapai hasil belajar sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Sardiman (2011) mengemukakan bahwa,

Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek belajar itu
mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.

Komalasari (2010) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh dalam jangka
waktu yang lama dan perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh kematangan ataupun
perubahan sementara karena suatu hal. Perubahan tingkah laku tersebut diperoleh melalui
pengalaman dari interaksi dengan lingkungannya. Jadi secara umum belajar dapat
diartikan sebagai perubahan pada diri seseorang yang diperoleh dari pengalaman bukan
karena perkembangan tubuh atau karakteristik seseorang sejak lahir.

Dari beberapa pengertian belajar di atas dapat disimpulkan belajar adalah suatu
proses yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan yang
dibedakan dari perubahan-perubahan oleh faktor yang tidak termasuk latihan. Belajar
merupakan proses terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu, sehingga belajar
adalah suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.

2.2 Proses Belajar Mengajar

Belajar dan mengajar adalah dua proses yang berhubungan erat dalam dunia
pengajaran. Belajar ditujukan kepada apa yang harus dilakukan siswa sebagai penerimaan
pelajaran, sedangkan mengajar ditujukan kepada apa yang harus dilakukan oleh seorang
guru dalam proses belajar. Dalam proses belajar mengajar siswa dituntut berperan aktif
dan bukan fasif, karena proses belajar yang dialami siswalah yang menentukan
berhasilnya pencapaian tujuan pendidikan di sekolah seperti dikemukakan oleh Sudjana
(2006) bahwa :

Belajar bukanlah menghafal dan bukan pula melihat. Belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan diri sendiri. Perubahan sebagai hasil proses belajar
dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya penerima dan lain-lain
yang ada pada individu.

Di luar proses belajar mengajar pelajaran adalah kegiatan inti namun demikian
sebagai pelajar tidak dapat dipisahkan dengan aktivitas guru sebagai pengajar. Guru
berperan sebagai pengajar, pembimbing bagi siswanya untuk menciptakan kondisi yang
kondusif yang mendukung bagi terciptanya pembelajaran yang bermakna.

2.3 Aktivitas Belajar

Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator
adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku
yang terjadi sealama proses belajar mengajar, kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah
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kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat,
mengerjakan tugas-tugas, menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa
yang lain serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku
dengan melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya
mengapa aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi
belajar mengajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sardiman (2011) bahwa:

Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak
mungkin akan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses belajar mengajar
merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca,
dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar.

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa
tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-
sekolah. Menurut Paul dalam Sardiman (2011) kegiatan-kegiatan siswa yang antara lain
dapat digolongkan sebagai berikut:

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, memperhatikan
gambar demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian percakapan, diskusi,
musik, pidato

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan,
membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak

Dalam proses belajar mengajar aktivitas tersebut tidak berdiri sendiri tetapi harus
saling mendukung dan melengkapi. Pembelajaran dengan penekanan pada keaktifan
siswa, membuat siswa dengan sendirinya mencari sesuatu, menginginkan jawaban,
mencari informasi untuk memecahkan masalah dan mencari cara-cara untuk melakukan
pekerjaan. Inilah kegiatan belajar mengajar sesungguhnya.

2.4 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran, biasanya
dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil belajar dapat berupa
keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar. Menurut Sudjana
(2002) bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang memiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Selanjutnya menurut Slameto di dalam
buku Sudjana (2002) menyatakan bahwa, “Hasil belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri”.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa hasil belajar merupakan tolak ukur atau
patokan yang menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami
suatu materi pembelajaran. Hasil pembelajaran dapat memberikan informasi kepada guru,
orang tua dan siswa tentang tingkat kemampuan atau keberhasilan siswa dalam belajar.
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Sudjana (2004) dalam Jihad (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan
hasil belajar adalah sebagai berikut :
1. Faktor lingkungan.

a. Lingkungan sosial.

a) Lingkungan sekolah.

Hal yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa di sekolah mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu
sekolah, tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan kosisten.

b) Lingkungan sosial masyarakat.

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaruhi
belajar siswa. Seorang siswa hendaknya memilih lingkungan masyarakat
yang dapat menunjang keberhasilan belajar.

¢) Lingkungan sosial keluarga.

Faktor lingkungan rumah atau keluarga merupakan lingkungan pertama dan
utama dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana rumah
yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan
proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi
keberhasilan belajar anak.

b. Lingkungan non sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah:

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak
dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat atau tidak terlalu lemah/gelap,
suasana yang sejuk dan tenang.

b) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor ini hendaknya
disesuaikan dengan usia perkembangan siswa begitu juga dengan metode
mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa.

2. Faktor instrumental
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunanya dirancangkan
sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.
3. Faktor fisiologis
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik
individu. Faktor ini dibedakan menjadi dua macam:
1) Keadaan jasmani.
Keadaan jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar
seseorang.
2) Keadaan fungsi jasmani/fisiologi.
Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia
sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama panca indra.
4. Faktor psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala hal

yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang.

2.5 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu kerangka perencanaan atau pola yang dapat kita
gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar untuk membantu siswa untuk mencapai
berbagai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
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pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar
mengajar.

2.6 Model Pembelajaran Kuantum.

Model Pembelajaran Kuantum adalah pengubahan belajar yang meriah dengan
segala nuansanya. Model pembelajaran ini berfokus pada hubungan dinamis dalam
lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. Model
pembelajaran kuantum diupayakan menyertakan segala kaitan, interaksi dan perbedaan
yang dapat memaksimalkan proses belajar. Model pembelajaran kuantum berfokus pada
proses belajar yang menyenangkan. Dasar berpikir dari pembelajaran kuantum adalah
belajar merupakan kegiatan seumur hidup yang dapat dilakukan dengan menyenangkan
dan berhasil. Model pembelajaran kuantum menguraikan cara-cara baru yang
mempermudah proses belajar lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian
yang terarah, apapun mata pelajaran yang diajarkan. Model pembelajaran kuantum
berusaha menggabungkan peningkatan multi sensori dan multi kecerdasan dengan otak
yang pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan siswa untuk berprestasi.

2.7 Model Pembelajaran Kuantum Tipe VAK

Model pembelajaran kuantum tipe Visual Auditori Kinestetik (VAK) adalah model
pembelajaran yang menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan alat indra yang
dimiliki siswa. Menurut Nurhasanah (2010) pembelajaran dengan model pembelajaran
kuantum tipe VAK adalah suatu pembelajaran yang memanfaatkan gaya belajar setiap
individu dengan tujuan agar semua kebiasaan belajar siswa akan terpenuhi. Model
pembelajaran ini merupakan anak dari model pembelajaran Quantum yang berprinsip
untuk menjadikan situasi belajar menjadi lebih nyaman dan menjanjikan kesuksesan bagi
siswanya dimasa depan. Pembelajaran dengan model ini mementingkan pengalaman
belajar secara langsung dan menyenangkan bagi siswa. Pengalaman belajar secara
langsung dengan cara belajar dengan melihat (Visual), belajar dengan mendengar
(Auditori) dan belajar dengan gerak dan emosi (Kinesetik) (Deporter dan Mike Hernaki,
2013).

Model Pembelajaran kuantum tipe VAK adalah model pembelajaran yang
mengoptimalkan ketiga gaya belajar tersebut untuk menjadikan proses belajar yang
nyaman. Model pembelajaran kuantum tipe VAK merupakan suatu model pembelajaran
yang mengganggap pembelajaran akan efektif dengan memperhatikan ketiga hal
tersebut (visual, auditori dan kinestetik) . Hal ini dapat diartikan bahwa pembelajaran
yang dilaksanakan dengan memanfaatkan potensi siswa yang telah dimilikinya
dengan melatih dan mengembangkannya.

Menurut lestari (2012) kerangka model pembelajaran tipe VAK adalah TANDUR
yang terbagi menjadi enam tahapan pembelajaran, yaitu: tumbuhkan, alami, namai,
demonstrasikan, ulangi dan rayakan.

1. Tahap tumbuhkan adalah langkah untuk menciptakan kemampuan untuk saling
memahami apa yang dipelajarinya. Tumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah
Manfaat BAgiKu” (AMBAK) dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Tugas guru dalam tahap ini adalah menumbuhkan kreativitas siswa dengan cara
memberikan dan membangkitkan motivasinya. Motivasi ini dikaitkan dengan minat,
konsep diri dan sikap dalam menampakkan kreativitas berfikir dalam pembelajaran.
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2. Tahap alami adalah kegiatan yang merupakan usaha untuk memberikan peserta didik
pengalaman umum agar mereka dapat menggali dan membangun pengetahuan yang
dimilikinya serta memunculkan rasa ingin tahu yang tinggi.

3. Tahap namai merupakan langkah pemberian nama kelanjutan dari kegiatan yang
membuat siswa penasaran dari apa yang sedang mereka pelajari. Penamaan akan
memuaskan hasrat alami otak untuk memberikan identitas, mengurutkan dan
mendefinisikan dasar materi yang dipelajari. Penamaan dibangun di atas sejumlah
pengetahuan dan Kkeingintahuan siswa, membuat mereka penasaran, penuh
pertanyaan dan disinilah saatnya mengajarkan konsep, keterampilan berfikir dan
strategi belajar.

4. Tahap demonstrasikan merupakan langkah yang memberikan kesempatan siswa
untuk mengaitkan dan berlatih dari pengetahuan baru yang mereka dapatkan ke
dalam pembelajaran. Sehingga siswa mampu menghayati dan membuatnya sebagai
pengalaman pribadi. Mendemonstrasikan sama maksudnya dengan memberi peluang
seluas-luasnya kepada siswa untuk menerjemahkan apa yang diterimanya dalam
pengajaran. Kemudian dengan beberapa percobaan, akhirnya kesuksesan itu dapat
diraih. Semuanya itu menunjukkan satu penjelasan bahwa latihan dengan praktik
menjaga keadaan fisik dan emosi terus bergerak sehingga bermanfaat sebagai sebuah
pengalaman yang penuh makna.

5. Tahap ulangi adalah langkah yang menumbuhkan rasa “Aku tahu dan memang tahu
ini”. Belajar dengan mengulangi dapat dibantu dengan menunjukkan cara-cara
mengulang yang tepat untuk memudahkan peningkatan kualitas pemahaman.
Pengulangan dapat memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan kemampuan siswa
bahwa mereka sebenarnya tahu.

6. Tahap rayakan merupakan pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi dan
pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan. Perayaan memberikan rasa
menghormati dan menghargai, ketekunan dan kesuksesan atas usaha yang dilakukan
siswa. Perayaan dapat berupa pujian, bernyanyi dan lain sebagainya yang membuat
siswa senang.

Media-media yang dapat digunakan adalah media segala jenis media yang dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran VAK. Hal yang perlu diperhatikan adalah media yang
digunakan harus dapat memenuhi ketiga gaya belajar. Siswa dengan gaya belajar visual
dapat dibantu dengan media gambar, poster, grafik dan sebagainya. Siswa dengan gaya
belajar auditori dibantu dengan media suara atau musik-musik yang dapat merangsang
minat belajar atau memberikan kesan menyenangkan, rileks dan nyaman bagi siswa.
Sementara bagi siswa kinestetik diperlukan media-media pembelajaran yang dapat
mengoptimalkan fungsi gerak siswa. Namun pembelajaran juga dapat dikemas dengan
mengintegrasikan ketiga modalitas dengan menggunakan media audio visual yang
dimodifikasi dengan kegiatan game atau kuis yang memberikan kesempatan bagi siswa
kinestetik.

Deporter dan Mike Hernaki (2013) mengemukakan kelebihan model pembelajaran
VAK adalah sebagai berikut.

a. Pembelajaran akan lebih efektif karena mengkombinasikan ketiga gaya belajar.

b. Mampu menjangkau setiap gaya pembelajaran siswa dan

c. Mampu melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki oleh
pribadi masing-masing.
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d. Mampu melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan dan memahami
suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi, percobaan, observasi,
dan diskusi aktif.

e. Siswa yang memiliki kemampuan bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang
lemah dalam belajar karena model ini mampu melayani kebutuhan siswa yang
memiliki kemampuan di atas rata-rata.

Penerapan model pembelajaran kuantum tipe VAK dengan langkah-langkah
TANDUR dengan menggunakan media-media belajar untuk mengoptimalkan ketiga gaya
belajar yang dimiliki siswa. Penerapan model ini diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, siswa
dapat menerima pengalaman dan dimengerti orang lain, mampu mengembangkan potensi
individu yang berhasil dan berguna, kreatif, bertanggung jawab, mengaktualisasikan dan
mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yang terjadi sehingga pembelajaran lebih
bermakna.
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111 METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang terdiri dari siklusl, 11 dan IlI.
Dalam penelitian ini peneliti bekerjasama dengan guru bidang studi fisika yang mengajar
di kelas tersebut. Pada setiap siklus memiliki tahapan-tahapan tertentu sesuai dengan
tahapan dalam tindakan kelas yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan tindakan
(acting), 3) observasi (pengamatan) dan evaluasi, 4) analisis dan refleksi (reflecting).

/ Pelaksanaan \
Perencanaan Pengamatan

Refleksi

Pelaksanaan
v / \
Perencanaan Pengamatan

Refleksi

Perencanaan Pengamatan

Refleksi
Gambar 3.1 Skema tahapan pelaksanaan PTK.

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas atau PTK. PTK adalah
penelitian yang merupakan perpaduan antara tindakan (Action) dan penelitian (Research)
yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas.

3.1.2 Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas X; MAN Sungai Gelam
semester 2 tahun pelajaran 2013/2014.
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3.1.3 Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X3 MAN Sungai Gelam dengan
jumlah siswa 27 orang.

3.2 Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas siswa,
lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran dan instrumen soal.
Instrumen soal yang digunakan terlebih dulu diuji validitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda dan reliabilitas soal.

3.2.1 Validitas Tes

Validitas tes adalah tingkat ketepatan tes. Tujuan digunakan validitas tes yaitu
untuk menguji ketepatan isi dan keabsahan soal sebagai instrumen penelitian sehingga
data yang diperoleh dari hasil tes tersebut dapat dipercaya kebenarannya.

3.2.2 Tingkat Kesukaran

Menghitung tingkat kesukaraan tes soal adalah mengukur seberapa besar kesukaran
butir-butir soal tes jika suatu tes soal memiliki tingkat kesukaran seimbang maka soal tes
tersebut baik. Dengan kata lain suatu butir soal hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak
terlalu mudah.

3.2.3 Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan siswa yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah).

3.2.4 Reliabilitas Soal

Reliabilitas adalah suatu ukuran apakah tes tersebut dapat dipercaya dan bertujuan
untuk melihat apakah soal yang akan diberikan tersebut dapat diberikan skor yang sama
setiap digunakan. Reliabilitas berhubungan dengan ketepatan suatu alat.

3.3 Pengumpulan Data

3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah :

1. Data kualitatif, yaitu data tentang aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar
mengajar.

2. Data kuantitatif, yaitu data tentang tes hasil belajar siswa setiap akhir siklus.

3.3.2 Cara Pengambilan Data

Pengambilan data kualitatif dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan
aktivitas siswa dan lembar pengamatan aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Data tentang hasil belajar siswa diambil melalui tes (ulangan formatif) yang
diadakan setiap akhir siklus pembelajaran.

3.4 Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian digunakan beberapa
teknik analisis data sebagai berikut:
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3.4.1 Data Kuantitatif

Data Kuantitatif untuk hasil belajar siswa diperoleh dari hasil pemberian tes pada
tahap evealuasi dilakukan dengan perhitungan yang dikemukakan Arikunto (2013),
dengan menggunakan persamaan berikut:

S = Z(R —ﬂlijt

n J—
Keterangan: S = Skor
R = Jumlah jawaban yang benar
Wt = Bobot
W = Jumlah jawaban yang salah
n = Jumlah Option (banyaknya pilihan jawaban)

3.4.2 Data Kualitatif

Data kualitatif yang digunakan untuk mengamati aktivitas siwa selama proses
pembelajaran berlangsung. Analisis kualitatif untuk data hasil observasi mengenai
keaktifan belajar siswa dihitung dengan rumus:

Na
A= x 100%
N

Keterangan: A = Aktivitas siswa
N, = Jumlah siswa yang aktif
N = Jumlah siswa keseluruhan
Dimana perhitungan penilaiannya sebagai berikut:
0-20 = Tidak Aktif
21-40 = Kurang Aktif
41-60 = Cukup Aktif
61-80 = Aktif
81-100 = Sangat Aktif

3.5 Indikator Keberhasilan
Indikator kinerja yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan tindakan kelas
yang dilakukan adalah pada tahap keberhasilan belajar yang dicapai siswa. Menurut

Kunandar (2008), penelitian tindakan dikatakan berhasil jika memenuhi kriteria sebagai

berikut:

1. Suatu kelas dikatakan berhasil dalam belajar apabila 80% siswa di kelas tersebut
mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Berdasarkan
KKM yang digunakan di MAN Sungai Gelam, seorang siswa dapat dikatakan berhasil
apabila telah mencapai nilai 70.

2. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.

Jika kriteria tersebut terpenuhi, maka penerapan model kuantum tipe Visual

Audiotori dan Kinestetik dalam memahami materi pelajaran khususnya pada materi

listrik dinamis dapat dijadikan upaya dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.
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111 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dari 70 soal yang diujicobakan, setelah dianalisis tingkat
kesukaran didapatkan 2 soal pada kategori soal mudah, 59 soal pada kategori soal
sedang dan 9 soal pada kategori soal sukar. Setelah dianalisis daya beda terdapat 6 soal
pada kategori baik, 46 soal pada kategori cukup dan 12 soal pada kategori jelek. Soal-
soal yang daya bedanya pada kategori jelek dibuang sehingga soal yang dipakai adalah
52 soal. Setelah disesuaikan dengan indikator pembelajaran dan materi maka didapatkan
17 soal untuk evaluasi siklus 1, 14 soal untuk evaluasi siklus Il dan 21 soal untuk
evaluasi siklus 1Il. setelah dianalisis reliabilitas didapatkan reliabilitas r;;=0.882.
Sehingga dapat dikatakan bahwa soal yang diujicobakan memiliki reliabilitas sangat

tinggi.

Gambaran mengenai peningkatan aktivitas siswa yang diperoleh dari penerapan
dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini:

Tabel 4.10 Rata-rata peningkatan persentase aktivitas siswa dalam setiap siklus

Jumlah/ persentase (%)
Variabel yang diamati

Siklus | Siklus 1 Siklus 11

Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa | 47,30462 78,06269 85,07231

Dari tabel 4.10 dapat dilihat rata-rata peningkatan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan pada siklus I, rata-rata persentase aktivitas siswa
masih berada pada kategori cukup aktif. Selanjutnya pada siklus Il mengalami
peningkatan rata aktivitas siswa menjadi aktif. Selanjutnya pada siklus Ill rata-rata
persentase aktivitas siswa meningkat lagi menjadi sangat aktif.

Gambaran mengenai peningkatan hasil belajar siswa pada aspek kognitif yang
diperoleh dari penerapan dapat terlihat pada tabel 4.11 dibawabh ini:

Tabel 4.11Peningkatan hasil belajar siswa tiap siklus

Jumlah atau persentase

No variabel yang diamati Siklus1 | Siklus Il | Siklus I1l
1 | Nilai Rata-rata siswa 56,70 64,29 70,90
(56,70%) (64,29) (70,90)
2 | Jumlah siswa yang telah berhasil dalam belajar 12 orang 15 orang 22 orang
(44,44%) (55,56%) (81,48%)
3 | Jumlah siswa yang belum berhasil dalam belajar 15 orang 12 orang 5 orang
(55,56%) (44,44%) (18,52%)

VAK dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif.

Dari tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa setiap siklus terdapat peningkatan hasil
belajar yang semakin baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model kuantum tipe
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V PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Pada siklus I aktivitas siswa dalam bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat dan
menjawab pertanyaan masih pada kategori tidak aktif. Hal ini diperbaiki pada siklus II
aktivitas siswa dalam bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat dan menjawab
meningkat pada kategori cukup aktif. Setelah diperbaiki lagi pada siklus Il
ditingkatkan aktivitas siswa dalam bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat
dan menjawab pertanyaan meningkat lagi pada kategori aktif. Rata-rata persentase
aktivitas siswa pada siklus | adalah 47,30%, meningkat pada siklus Il menjadi 78,06
% dan meningkat lagi pada siklus Il menjadi 85,07 %. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran
kuantum tipe VAK pada pokok bahasan listrik dinamis di kelas X; MAN Sungai
Gelam.

2. Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran kuantum
tipe VAK pada pokok bahasan listrik dinamis di kelas X3 MAN Sungai Gelam. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar yang didapat oleh siswa pada
setiap siklusnya, yaitu : 56,70 pada siklus I, 64,29 pada siklus Il dan 70,90 pada siklus
.

5.2 Saran-saran

1. Diharapkan guru fisika fisika dapat menerapkan model pembelajaran kuantum
tipe VAK untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, terutama pada
pokok bahasan listrik dinamis.

2. Diharapkan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kuantum tipe
VAK dapat dilakukan pada konsep fisika lainnya.
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